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INTISARI 

FEBRIYANTO G. DAI. Sistem Informasi Retribusi Pasar Tradisional di Kabupaten Gorontalo 

(Dibimbing oleh Pembimbing 1. Tajuddin Abdillah, S.Kom.,M.Cs., dan Pembimbing 2. Rahman 

Takdir, S.Kom., M.Cs.) 

 
Retribusi pasar adalah pungutan terhadap pedagang sebagai pembayaran atas penggunaan fasilitas 

pasar berupa los, kios, atau lapak. Retribusi pasar menjadi salah satu aspek penting yang 

memberikan kontribusi cukup besar terhadap pendapatan suatu daerah. Pengelolaan retribusi pasar 

yang kurang baik akan mempengaruhi pendapatan suatu daerah. Dalam proses pemungutan 

retribusi pasar oleh petugas pasar terhadap pedagang masih menggunakan karcis. Penggunaan 

karcis sebagai bukti pembayaran retribusi masih membutuhkan biaya dan waktu yang lebih dalam 

proses pembuatannya. Petugas pasar juga masih repot harus  memungut uang sewa kepada 

pedagang satu-persatu. Penggunaan karcis sebagai bukti transaksi pembayaran retribusi juga masih 

kurang aman karena bisa saja dimanipulasi, dan juga pengelolaan laporan retribusi pasar yang 

kurang terkelola dengan baik sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam pelaporan retribusi 

pasar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gorontalo.. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membangun sistem informasi retribusi pasar yang bisa memudahkan proses pemungutan 

dan pengelolaan laporan retribusi pasar di Kabupaten Gorontalo. Sistem ini dibangun 

menggunakan metode waterfall. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah aplikasi sistem informasi 

retribusi pasar berbasis android dan web yang digunakan untuk melakukan proses pembayaran 

retribusi pasar secara online menggunakan dompet digital GoPay yang integrasinya disediakan 

oleh Midtrans serta menyediakan fitur peta untuk menampilkan lokasi pasar beserta lapak 

menggunakan Google Maps API yang dapat mempermudah proses pemungutan dan pengelolaan 

serta pembuatan laporan retribusi pasar di Kabupaten Gorontalo. 
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